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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui profil numerasi siswa kelas X SMK dalam
materi permutasi kombinasi berdasarkan kemampuan matematika. Berdasarkan
kemampuan matematika, siswa dibagi menjadi tiga kelompok, meliputi
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif pada materi permutasi kombinasi. Subjek penelitian adalah tiga siswa kelas
X AKL1 SMK Negeri 2 Semarang yang diambil dari tiap kategori yaitu siswa dengan
kategori kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan numerasi. Tes disajikan
dalam bentuk soal sebanyak 2 nomor dan akan menggunakan 3 indikator
kemampuan numerasi. Untuk menguji keabsahan data maka dilakukan proses
triangulasi yaitu tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan tinggi mampu
mengungkapkan 3 indikator, subjek kemampuan sedang mampu mengungkapkan 2
indikator, dan subjek kemampuan rendah hanya mampu mengungkapkan 1
indikator.

Kata Kunci: Numerasi, Kemampuan Matematis, Matematika

ABSTRACT

Research aims to determine the numeracy profile of class X vocational school students
in combination permutation material based on mathematical ability. Based on
mathematical ability, students are divided into three groups, including high, medium
and low ability. This research uses qualitative methods on combination permutation
material. The research subjects were three class X AKL1 students at SMK Negeri 2
Semarang taken from each category, namely students with high ability, medium ability
and low ability categories. The instrument used in this research was a numeracy ability
test. The test is presented in the form of 2 numbered questions and will use 3 indicators
of numeracy ability. To test the validity of the data, a triangulation process was carried
out, namely the stages of data reduction, data presentation and drawing conclusions.
The research results showed that subjects with high ability were able to reveal 3
indicators, subjects with moderate ability were able to reveal 2 indicators, and subjects
with low ability were only able to reveal 1 indicator.
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A. PENDAHULUAN

Matematika adalah mata ajar yang diberikan pada tiap tingkatan pendidikan dari tingkat
SD hingga perkuliahan (Fatimah & Yerizon, 2019). Pada abad 21, syarat pembelajaran
matematika di sekolah yaitu menguasai teknologi informasi, menggabungkan pengetahuan
dengan dunia nyata, dan memberikan penekanan kemampuan berpikir kritis (Janah dkk.,
2019a). Tuntutan keterampilan dapat tercapai apabila siswa mempunyai keterampilan
numerasi yang baik. Seperti halnya menurut Noprianilubis dkk (2017) menjelaskan bahwa
siswa yang mempelajari matematika dengan sesuai dapat berpikir sistematis dan rasional,
selanjutnya bisa memecahkan masalah dengan baik. Pendidikan sebagai tolak ukur
kemunduran dan kemajuan bangsa. Adapun metode mewujudkan peradaban salah satunya
yaitu dengan mempelajari matematika (Janah dkk., 2019b).

Siswa yang mempelajari matematika tidak hanya membutuhkan kecerdasan
perhitungan namun juga kecerdasan berpikir matematis dan kritis dalam menghadapi
persoalan dan mempelajari hal baru dimasa mendatag. Seperti yang diketahui, salah satu
kriteria kualitas pendidikan negara yaitu kemampuan Berhitung (Kurniawati & Kurniasari,
2019). Sehingga kemampuan matematis dinilai sangat penting dikuasai oleh siswa.

Perkembangan Programmefor International Student (PISA) per tiga tahun tentunya
diikuti perkembangan para pelajar, dimana bertujuan guna mendapatkan informasi mengenai
kekurangan dan kelebihan para pelajar dalam keterampilan dan pengeahuan dalam aspek
sains, numeris dan literasi (OECD, 2023). Berdasarkan laporan PISA 2022 OECD tercatat
bahwa kualitas pendidikan Indonesia kembali mengalami penurunan, meski peringkatnya
membaik dibandingkan laporan sebelumnya. Hal tersebut dapat ditinjau dari penilaian tiga
kompetesi mengenai sains, numerasi dan literasi yang lebih rendah daripada peilaian tiga
periode sebelumnya. Secara spesifik, skor numerasi sebesar 366 poin. Nilai tersebut
mengalami penurunan 13 poin dri 379 poin pada tahun 2018 (OECD, 2023). Hasil tersebut
memperlihatka bahwa tingkat numeri siswa di Indonesia tergolong rendah. Pada tingkat
nasional, Mendikbud menerapkan Asesmen Nasional dimana mencakup Survei Lingkungan
Belajar, Survei Karakter, dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

AKM mengukur tingkat kemampan numerasi dan literasi (Anggraini & Setianingsih,
2022). Soal AKM mempunyai ciri yang sama dengan soal PISA yang mencaup kognitif, konteks
dan konten. Masalah yang diujikan seperti masalah rutin dan non rutin dengan berbagai
konteks yag berhubungan dengan kehidupan sehingga diperlukan numerasi dalam
memecahkan masalah (Arofa, 2022). Kemampuan numerasi sebagai kemampuan yang
memberikan penerapan berhitungang (Han dkk, 2017). Kemampuan numerasi yaitu
kemampuan mengaplikasikan matematika di berbagai konteks yang mampu menjelaskan

informasi dan memecahkan masalah. Han dkk. (2017) menjelaskan bahwa indikator
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kemampuan mencakup 1) mengaplikasikan simbol dan angka dalam memecahkan masalah di
keseharian; 2) menganalisa informasi dan ditunjukkan dengan diagram, bagan, tabel, grafik,
dll; 3) menafsirkan analisa guna memberikan prediksi dan pengambilan keputusan.
Kemampuan matematis dan numerasi saling berhubungan erat. Salah satu hubungannya
terlihat dalam proses menganalisis permasalahan matematika, di mana kemampuan
matematis sangat diperlukan. Artinya, kemampuan matematis menjadi dasar untuk mencapai
kemampuan numerasi. Adapun menurut Isroil dkk. (2017) menjelaskan adanya perbedaan
kemampuan menguasai matematika tiap siswa berbeda dan berpengaruh dalam memecahkan
masalah. Kemampuan numerasi mencakup empat komponen yaitu aljabar, data dan
ketidakpastian, geometri dan pengukuran, serta bilangan (Asrijanty, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana profil numerasi
siswa kelas X SMK dalam materi permutasi kombinasi berdasarkan kemampuan matematika
rendah, sedang dan tinggi. Penelitian berfokus pada konten data dan ketidakpastian merujuk
pada sub materi permutasi dan kombinasi, hal tersebut dipilih karena dinyatakan menjadi satu

diantara konten yang penting untuk dikuasai siswa, serta disajikan dalam bentuk uraian.

B. METODE
Penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian yaitu untuk meneliti
profil numerasi siswa kelas X SMK dalam materi permutasi kombinasi berdasarkan
kemampuan matematika. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Semarang. Penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan menganalisis hasil kemampuan matematika siswa kelas X AKL 1

sebanyak 35 siswa. Hasil tersebut dianalisis dengan kemampuan matematika tinggi, sedang,

dan rendah.
Tabel 1. Pengelompokan Tingkat Kemampuan Matematika
Skor Kemampuan Matematika
80 = skor vang diperoleh = 100 Tinggi
65 = skor vang diperoleh = 80 Sedang
0 = skor vang diperoleh = 65 Rendah

Sumber: Kemendikbud Nomor 104 tahun 2014
Dari kategori tersebut dipilih 3 siswa sebagai subjek penelitian. Soal tersebut terlebih
dahulu divalidasi yang bertujuan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa dengan

indikator yang dikemukakan oleh (Han dkk., 2017) (Tabel 2).
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Numerasi

Kode Indikator

IN1 DMampu menganalisis informasi vang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafil, tabel, bagan, diagram dan lain
sebagainya)

N2 Mampn menggunakan berbagai macam angka atan simbol
vang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari.

IN3  Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputisan.

Sumber: Han, dkk. (2017)

Tahapan analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
(Rijali, 2018). Teknik pengumpulan data mencakup tes tulis, observasi, serta dokumentasi. Tes
tulis bertujuan melakukan pengukuran indikator kemampuan numerasi, observasi untuk
melihat kemampuan yang dipunyai siswa, serta dokumentasi untuk bukti penelitian.

Tahap reduksi data dilaksanakan dengan mengambil lebar jawab dan menilai
selanjutnya mengkategorikan dengan tingkat kemampuan numerasi siswa. Tahap pemaparan
data dengan menganalisa kemampuan dalam memecahkan persoalan yang diaplikasikan
dengan deskripsi dengan mengacu indikator. Tahap penarikan kesimpulan dengan

menyimpulkan dari analisa yang tela dilaksanakan dalam bentuk deskripsi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan untuk mengetahui profil numerasi siswa kelas X AKL 1 SMK
Negeri 2 Semarang. Hasil penelitian tersebut didapatkan 3 subjek siswa yang akan dianalisis.

Subjek yang akan dianalisis berada pada Tabel 3. dibawah ini:

Tabel 3. Subjek Penelitian Berdasarkan Kemampuan Matematika

Kode Siswa Kemampuan Matematika

{Subjek)
SN1 Tingzi
SN2 Sedang
SN3 Rendah

1. Profil Kemampuan Numerasi Subjek SN1 (Kemampuan Matematika Tinggi)

SN1 memperoleh nilai tinggi. Pada Gambar 1. serta Gambar 2 disajikan pengerjaan

subjek SN1.
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Pada Gambar 1. didapatkan hasil pengerjaan SN1 pada soal materi permutasi,
memperlihatkan bahwa SN1 pada IN1 siswa mampu dibuktikan dengan siswa dapat
menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. SN1 pada IN2 siswa mampu
dibuktikan dengan menggunakan angka dan simbol sesuai dengan soal, akan tetapi pada
penulisan rumus yang telah dituliskan terdapat kesalahan dimana "rzdan r," yang telah
diketahui tidak di dituliskan. SN1 pada IN3 siswa mampu dengan dibuktikan siswa dapat
menyimpulkan banyaknya susunan buku yang berbeda dari beberapa jenis buku yang

disediakan.
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Sedangkan pada Gambar 2. didapatkan hasil pengerjaan SN1 pada soal materi
kombinasi, menunjukkan bahwa SN1 pada IN1 siswa mampu dibuktikan siswa dapat
menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. IN2 siswa mampu dibuktikan
dengan siswa dapat menuliskan secara tepat rumus yang digunakan serta pengerjaan soal
dan siswa tepat dalam menjawab permasalahan. SN1 pada IN3 siswa mampu dengan
dibuktikan siswa dapat menyimpulkan banyak cara kombinasi soal yang dapat dikerjakan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa SN1 tidak melakukan kesalahan. Didukung
Mahmud & Pratiwi, (2019) bahwa siswa menganalisis informasi yang diperoleh dari soal,
memecahkan masalah tidak terstruktur dalam kehidupan sehari-hari dan menggunakan
interpretasi analitis untuk menarik kesimpulan. Didukung Baharuddin (2020)
menjelaskan bahwa subjek berkemampuan tinggi, mampu menuliskan jawaban dengan
tepat. Serta SN1 sudah memebuhi tiga indikator kemampuan numerasi yang sebagai

landasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Deskripsi Kemampuan Numerasi Subjek SN2 (Kemampuan Matematika Sedang)
Siswa SN2 yang memperoleh nilai sedang. Pada Gambar 3. serta Gambar 4. disajikan

disajikan pengerjaan subjek SN2.
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Pada Gambar 3. didapatkan hasil pengerjaan SN2 pada IN1 siswa mampu dibuktikan
siswa dapat menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. SN2 pada IN2 siswa
mampu dibuktikan siswa dapat menuliskan secara tepat rumus yang digunakan serta
pengerjaan soal dan siswa tepat dalam menjawab permasalahan. SN2 pada IN3 siswa tidak
mampu dibuktikan dengan siswa tidak dapat mengambil keputusan atau kesimpulan yang
didapatkan dimana pada soal siswa tidak dapat menyimpulkan banyaknya susunan buku
yang berbeda dari beberapa jenis buku yang disediakan, akan tetapi hasil perhitungan

siswa sudah tepat.

195



Tyas, Pramasdyahsari, Budiarti, Utami ELIPS: Vol. 5, No. 2, September 2024

Oiket * a= 10-3 =7
r-17-6 =2

Ditanya: bonyak cara untik meemilin soal Yg dikerjakan 7
Dwaweb: nCr - n!

rl(n-r)\

- 7!

al(7-2

21 5 1

7.% 57

2\ .57

21

Sedangkan pada Gambar 4. didapatkan hasil pengerjaan SN2 pada soal materi
kombinasi, menunjukkan bahwa SN2 pada IN1 siswa mampu dibuktikan siswa dapat
menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. SN2 pada IN2 siswa tidak mampu
dibuktikan kurang mampu menuliskan secara tepat rumus yang digunakan serta
pengerjaan soal siswa sudah tepat dalam menjawab permasalahan. SN2 pada IN3 tidak
mampu dibuktian dengan siswa belum mampu mengambil keputusan atau kesimpulan
yang yang dimana siswa seharusnya dapat menyimpulkan banyak cara kombinasi soal

yang dapat dikerjakan.

3. Deskripsi Kemampuan Numerasi Subjek SN3 (Kemampuan Matematika Rendah)
Siswa SN3 yang memperoleh nilai rendah. Pada Gambar 5.serta Gambar 6. disajikan

disajikan pengerjaan subjek SN3.
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Pada Gambar 5. didapatkan hasil pengerjaan SN3 pada soal materi permutasi,
menunjukkan bahwa SN3 pada IN1 siswa tidak mampu dibuktikan dengan siswa tidak
dapat menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. SN3 pada IN2 siswa mampu

dibuktikan dengan siswa mampu menggunakan angka dan simbol akan tetapi ada ketidak
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sesuaian, yaitu pada penulisan rumus yang telah dituliskan terdapat kesalahan dimana
"r,r3danr," yang telah diketahui di dalam soal tidak di dituliskan, serta jawaban atau
hasill pengerjaan siswa tidak tepat. SN3 pada IN3 tidak mampu dibuktikan dengan siswa
tidak dapat mengambil keputusan atau kesimpulan yang didapatkan dimana pada soal ini
siswa tidak dapat menyimpulkan banyaknya susunan buku yang berbeda dari beberapa

jenis buku yang disediakan.
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Sedangkan pada Gambar 6. didapatkan hasil pengerjaan SN3 pada soal materi
kombinasi, menunjukkan bahwa SN3 pada IN1 siswa tidak mampu dibuktikan dengan
siswa tidak dapat menuliskan hal apa saja yang ditemukan di dalam soal. SN3 pada IN2
siswa tidak mampu dibuktikan dengan siswa kurang mampu menuliskan secara tepat
rumus yang digunakan serta pengerjaan soal. SN3 pada IN3 siswa tidak mampu
dibuktikan dengan siswa belum mampu mengambil keputusan atau kesimpulan yang yang
dimana siswa seharusnya dapat menyimpulkan banyak cara kombinasi soal yang dapat

dikerjakan.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan numerasi siswa dalam subjek kemampuan rendah hanya mampu memenuhi satu
indikator atau tidak sama sekali. Kemampuan sedang yaitu siswa dapat memenuhi dua
indikator numerasi. Kemampuan tinggi siswa menguasai seluruh indikator numerasi.
Ketidakmampuan memenuhi indikator dikarenakan beberapa kesalahan antara lain 1) tidak
menulis diketahui dan ditanyakan; 2) salah menggunakan rumus; 3) salah perhitungan; 4) salah

mensubstitusi angka ke rumus; 5) tidak menulis kesimpulan. Apabila siswa terbiasa dengan soal
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cerita yang terkait dengan kehidupan, kemampuan numerasi siswa akan mengalami

peningkatan.

2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya terkait profil numerasi siswa kelas X SMK dalam materi
permutasi dan kombinasi berdasarkan kemampuan matematis, disarankan untuk melakukan
analisis lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa.
Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan mengkaji hubungan antara strategi belajar yang
digunakan oleh siswa dengan hasil numerasi mereka. Penggunaan teknologi atau media
pembelajaran interaktif juga bisa menjadi variabel yang diperhitungkan untuk melihat
dampaknya terhadap peningkatan kemampuan numerasi. Terakhir, diversifikasi sampel
berdasarkan latar belakang sekolah atau program studi dapat memberikan wawasan yang lebih

komprehensif mengenai variasi kemampuan numerasi di kalangan siswa SMK.
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